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PERBEDAAN LAMA PEMAPARAN ALAT PENGUSIR HAMA
‘AGRARIS’ TERHADAP BIOLOGI WERENG BATANG
COKLAT (Nilaparvata lugens Stal) DI LABORATORIUM

Abstrak

Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens Stal 1854, Hemiptera : Delphacidae)
atau biasa dikenal dengan WBC merupakan salah satu hama utama tanaman padi.
Pengendalian WBC menggunakan gelombang ultrasonik dengan lama pemaparan
yang berbeda belum pernah diuji. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh perbedaan lama pemaparan gelombang ultrasonik terhadap biologi
wereng batang coklat (Nilaparvata lugens Stal.). Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September sampai Desember 2023 di Laboratorium Bioekologi Serangga
dan Klinik Tanaman, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Andalas, Padang, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 7 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuannya berupa perbedaan lama
pemaparan (0, 0,5, 1, 6, 12, 24, dan 72 jam). Parameter yang diamati adalah
perilaku WBC, mortalitas imago (jantan dan betina), lama umur imago (jantan dan
betina), jumlah telur yang diletakkan dan persentase telur menetas, persentase
serangan, intensitas serangan, serta suhu dan kelembaban. Berdasarkan penelitian
diketahui bahwa lama pemaparan 12-72 jam meningkatkan mortalitas imago
jantan dan betina saat pemaparan. Kematian tertinggi jantan dan betina pada saat
pemaparan ditemukan pada saat pemaparan 72 jam (berturut-turut 76% dan 70%),
sedangkan mortalitas tertinggi jantan dan betina pasca pemaparan ditemukan pada
lama pemaparan 6 jam (masing-masing 54% dan 50%), lama umur jantan dan
betina terpendek pada lama pemaparan 72 jam (masing-masing 0,3 dan 0,34),
jumlah telur yang diletakkan dan telur menetas terendah pada lama pemaparan 72
jam (masing-masing 0 telur dan 0%), persentase serangan terendah pada lama
pemaparan 72 jam yaitu 23% dan intensitas serangan terendah pada lama
pemaparan 24 jam jam yaitu 18,66%.

Kata kunci: AGRARIS, gelombang ultrasonik, Nilapavata lugens, Oryza sativa


